Episode 1 
(Nama Desa dan Tokoh dalam cerita disamarkan!) 


Cerita di awali dari sebuah desa yang diberi nama, Endaru. 
Tepatnya, di Lampung Selatan. 


Aku, mempunyai seorang sahabat. 
Sedari kecil, kita selalu bersama. 


"Semua kepunyaan-Ku, adalah punyamu dan Apa pun yang 
Kau punya, itu juga Punya-Ku!" 


Kalimat itu yang pernah dia ucapkan dan masih teringat 
sampai sekarang. 

Saking dekatnya, sampai aku menghabiskan banyak waktu 
dengannya dan sering tidur di rumah dia. 


Bapaknya bernama, Markum. Sedangkan sang Ibu, bernama 
Suketi. 

Sahabatku, bernama Sahid, Adri, Redi dan yang agak tua 
Bang Wendi. 

Sahid, Adri dan Bang Wendi. Mereka bertiga masih saudara 
sekandung. 


Kedua orangtuanya, bekerja sebagai Petani. 

Nah, di antara batas sawah dan jalan raya, ada sebuah batu 
besar dan tak ada satu orang pun, yang bisa memecahkan 
batu tersebut. 

Padahal, pemecahan batu harus dilakukan, untuk pelebaran 
jalan raya. 


Suatu hari, Kontraktor proyek tersebut datang. 
Dia mendekati karyawan yang tengah bekerja. 


"Siapa yang bisa memecahkan batu tersebut, akan Aku beri 
upah yang sangat besar." teriaknya melihat ke penjuru arah, 
di mana karyawan-karyawannya berada. 


Mereka terdiam. 
Tak ada yang berani menjawab. 
Hampir semua karyawan menundukan kepala. 


"Alah, ngajurke watu wae ora ana sing arep?! nyat ana apa 
si? lelembut, setan? isih wae endel sing ngononan." (Alah, 
menghancurkan batu saja tak ada yang mau?! 

Memang ada apa si? Jin, Setan? Masih saja percaya yang 
begituan.) ucap salah satu pekerja mendekati batu dengan 
membawa palu besar (bodem). 


Orang itu, bernama Pak Roso. 
Dia dengan beraninya menghantamkan palu besar ke batu 
tersebut. 


"Buk-buk-buk." Pak Roso kewalahan. 
Tenaganya terkuras. Tapi, tak bisa menghancurkan batu 
tersebut, hanya sebagian kecil saja yang pecah. 


Setelah kejadian tersebut, Pak Roso tak mengalami hal 
ganjil. 
Tapi, dampaknya ke Bu Suketi. 


Bu Suketi terkena sakit sampai 3 tahun lamanya. 

Sampai, tubuhnya kering kerontang. 

Dia enggan untuk makan dan sering ngomong seorang diri. 
Kadang, ada seseorang mengajaknya ngobrol, Bu Suketi 
masih bisa menjawab. Tapi, lima menit kemudian. 


Bisa dibilang, sudah seperti orang gila. 
Kita merasa sedih. Tapi, kita masih terus mengurusinya. 
Seperti, ngasih makan, minum dan salat. 


Pada suatu malam, kita nongkrong didekat gardu listrik. 
Mencoba menenangkan pikiran dengan main kartu. 

Tak pakai uang juga, cuma membuang jenuh dan yang 
kalah menjadi tukang pijit untuk sementara waktu, sampai 
kartu dibagikan lagi. 


"Bu Suketi, kumat. Nanging, ping iki rada parah lan ora arep 
ngomong padha banget." (Bu Suketi, kumat. Tapi, kali ini 
agak parah dan tidak mau ngomong sama sekali.) jelas Pak 
Ilham yang berprofesi sebagai Guru Ngaji, yang kala itu, 
tiba-tiba mendatangi kita untuk memberitahu. 


Sontak, Wahid, Adri dan Redi berliarian pulang. 
Sedangkan aku, membereskan kartu yang berantakan dan 
menyusul mereka dari belakang. 


Waktu sampai dirumah Bu Suketi. aku tercengang, melihat 
warga yang sudah berkerumun. 

Aku memaksakan diri melewati para warga dan masuk ke 
rumah. 


Suara tangisan pecah, anak-anak Bu Suketi menangis 
sambil memandang kearah ibunya yang sedang duduk di 
kursi kayu. 

Bu Romlah, istri dari Pak Ilham membujuk Bu Suketi agar 
mau makan. 


"Ayo, madhang! Asihan Anak-anakmu, yen Kowe ora arep 
madhang." (Yuk, makan! Kasihan anak-anakmu, kalau Kamu 
tak mau makan.) seru Bu Romlah menyuruh Bu Suketi agar 
mau makan. 


Aku hanya melihat dari kejauhan. 
Tiba-tiba, aku mendengar ada suara berbisik. Tapi, tanpa 
rupa, 


"Dheweke, dudu Simbok!" (Dia, bukan Ibu). 


Setelah mendengar bisikan tersebut, aku lari kearah dapur 
untuk mengambil piring yang dikasih nasi sama lauk. 

Lalu, aku menghampiri Bu Suketi dan duduk di depannya. 
Bu Suketi tersenyum memandangku. 

Tapi, tak ada satu patah kata pun yang dia ucapkan. 


Orang yang melihat kejadian ini, hanya diam dengan 
tatapan heran. 

Tiba-tiba, Ibu Suketi membuka mulutnya dan mengucapkan 
beberapa patah kata, 


"Iki, Uci ya?" (Ini, Uci ya?) tanya Bu Suketi memandangku. 
Rupanya, dia ingat nama panggilan sewaktu aku kecil. 


Oh iya, namaku Oji. Biasa di panggil Pujo. Atau terkadang, 
mereka memanggilku dengan sebutan Jangkis. 


"Iya, Mbok. Iki Aku, Uci!" ucapku, mengelap air mata yang 
sebelumnya tak aku sadari, sudah menggenang dan 
membasahi pipi. 


"Madhang ya?" (Makan ya?) ucapku sambil mendekatkan 
sendok ke mulutnya. 


"Ora arep! Mengko, Aku neng srengenke Tuhan." (Tidak 
mau! Nanti, Aku di marahin Tuhan) Jawabnya 
menggelengkan kepala, menutup mulutnya rapat-rapat. 


Ucapannya membuatku kaget. 

Berasa mendengar petir yang menyambar. 

Ternyata, mahluk yang masuk bukanlah sosok sembarang. 
Karena, mahluk tersebut sudah bernani mengaku, sebagai 
Tuhan. 


"Ora, Mbok. Mengko, yen tuhan omeh, Aku lan bocah-bocah 
sing arep madhepane!" (Tidak, Bu. Nanti, kalau Tuhan 


marah, Aku dan anak-anak yang akan menghadapinya!)" 
rayuku agar dia mau. 


Bu Su tersenyum..... 

Lalu, aku mengambil sendok dan mengendorkan nasi ke 
mulutnya. 

Aku menyuapinya sampai tiga sendok. Di suapan ke empat, 
tanganku di tahan olehnya. 


"Nak, Ucik. Benke Simbok madhang dhewe!" (Nak, Ucik. 
Biarkan Ibu makan sendiri!) ucapnya sambil menjulurkan 
tangan dan aku memberikan piring ke padanya. 


Aku hanya menatap. Aku kira, dia akan makan seperti biasa. 
Tapi, tak biasa. 

Tingkahnya mulai aneh! 

Dia menyimit nasi tanpa pakai sendok dan memisahkan nasi 
bagus dengan nasi yang sedikit hancur. 

Nasi yang agak hancur, dia makan dan nasi yang berbentuk 
utuh, dia letakkan diatas meja. 


"Kanggo madhang, Tuhan!" (Untuk makan, Tuhan!) jelasnya 
menaikan kedua mata melihatku. 


"Mbok, Tuhan ora madhang sego! Tuhan ora butuh 
madhang!" (Bu, Tuhan gak makan nasi! Tuhan gak butuh 
makan!) bentakku padanya. Bu Suketi, menatapku, 
memicingkan kedua matanya. 


Tapi, dia hanya terdiam dan enggan berkata. 
Lalu, nasi yang telah dia pisahkan, diambil dan diletakkan 
diatas fentilasi udara, yang berada di jendela kamar. 


Aku hanya mengikutinya dan memperhatikan tingkah 
lakunya. 
Padahal, disitu banyak orang. Tapi, tak ada yang berani 


mengikuti dia dan hanya berdiam ditempat sambil 
memandang. 


"Wis ora beres!" (Sudah gak beres!) gumamku dalam hati. 


"Mbok, Tuhan endi? Apa ana dinjaba jendela kuwi? Kok, ora 
arep Mlebu?" (Bu, Tuhan mana? Apa ada di luar jendela itu? 
Kok, tidak mau masuk?) tanyaku menenjuk kearah jendela 
sambil menatapnya. 


"Tuhan ora arep mlebu. Amarga wedi karo Kowe! Jarene, arep 
njaga Aku wae neng kene." (Tuhan tak mau masuk. Karena 
takut dengan kamu! Katanya, mau menjagaku saja di sini.) 
jawabnya menunjuk kearah jendela. 


"Tuhan kok wedi karo Aku, Mbok? Yen Tuhan beneran, 
Dheweke mengenke Uci mati, mesti kedadean! (Tuhan kok 
takut dengan Ku, Bu? Kalau Tuhan beneran, Dia 
menginginkan Uci mati, pasti terjadi!) jelasku dengan nada 
lantang. 


"Ya wis, Simbok lingguh direne wae! Neng kursi." (Ya sudah, 
Ibu duduk disini saja! Di kursi.) ucapnya keluar kamar dan 
duduk di tempat semula. 


"Tulung, jagakne Simbok!" (Tolong, jagain Ibu) teriakku 
kearah kerumunan orang dan kedua Budekku datang, 
menghampiri. 


Aku menemui Adri. Menyuruhnya membaca ayat Oursiy 
sebanyak-banyaknya. 

Berbeda dengan Sahid. Dia aku suruh membaca Asmaul 
Husna. 


"Tuhan, lunga ...!" (Tuhan, pergi ...!) teriak Ibu. Padahal, 
bacaan mereka belum selesai. 


Aku kembali ke kamar dan menemui Ibu Suketi. 
Aku memandangi wajahnya dengan seksama. 


"Turu!" (Tidur!) pintaku dan Bu Su langsung pingsan. 


"Adri, Sahid. Teruske bacaane!" (Adri, Sahid. Teruskan 
bacaannya!) pintaku kepada mereka berdua. 


"Pak Markum. Tulung, elihake Simbok menyang kamar!" (Pak 
Markum. Tolong, pindahkan Ibu ke kamar!" pintaku ke 
suaminya. 


Malam itu, aku di temani Sahid menjaga Bu Su tidur. 
Kita menjaganya secara bergantian. 


Tepat giliran aku tidur. 
Aku merasakan ada suatu keganjilan. 


Antara tidur dan terjaga. 

Aku didatangi puluhan, atau mungkin ratusan mahluk tinggi 
besar, berbulu. 

Mereka mendatangiku dan berhenti didepan kamar, tempat 
aku terbaring. 


Salah satu dari mereka menarik pakaianku dengan paksa. 
Aku sempat melihat tangannya. Seakan, tangan mahluk 
tersebut menembus kaca dan teralis besi jendela. 


Kepalaku membentur teralis besi. 
Aku merasakan sakit, takut dan dendam. 


Mahluk itu terus menarikku sampai seberang jalan. 
Anehnya, aku hanya melihat dia seorang diri. 
Yang lain, entah pergi kemana?! 


Aku mendongak keatas, agar bisa melihat wajah mahluk 
tersebut. 


Matanya merah menyala, taring panjang dan wajahnya 
menyerupai monyet. 


"Grr ...." dia menggeram. 
Reflek, aku lari menjauhinya. Tapi, hanya beberapa langkah 
saja. 


Tiba-tiba, tangan kananku memegang sebilah pisau yang 
aku sendiri tidak tahu, bagaimana pisau tersebut sudah ada 
di genggaman. 


Aku menusukkan pisau tersebut ke lutut kanan mahluk itu. 
Aku, hanya bisa menusuk lututnya. Karena, tinggi badanku 
hanya se-pahanya saja. 


Dia marah dan menghempaskan tubuhku. 
Aku terpental, sampai punggungku menabrak pohon 
rambutan. 


Aku menelan ludah dengan nafas tersengal. 
Aku merasa, tak sanggup melawan mahluk tersebut. 


Aku lari, kebelakang rumah tetangga. 
Disini, ada sebuah halaman. Padahal, didunia nyata, tak 
ada! 


Aku terus berlari dan melihat, ada salah satu pohon durian. 
Sedangkan pohon yang lain, tak nampak. Karena tertutup 
beberapa mahluk besar, seperti mahluk yang barusan aku 
lawan. 


Mereka membuat barisan, seakan prajurit yang tengah 
menghadang musuh. 

Tapi, ada sosok yang lebih tinggi lagi, yang berada 
dibelakang mereka. 


Mungkin, kalau aku berdiri didepannya, tinggiku hanya 
semata kaki. 

Mahluk itu berbeda. Bukan tingginya saja. Tapi, wajahnya 
merah, bertanduk, taringnya lebih panjang. Dia juga, 
mengenakan ikat pinggang ala jaman kerajaan 
(Nahsadewangsa). 


Tapi, mereka tak melakukan apapun. Hanya diam, 
memandangku. 

Tiba-tiba, mahluk yang berusan denganku datang lagi. 

Dia berlari dan menendang tubuhku, "dug." 


"Allahu Akbar ...." teriaku saat tubuh ini terpental. 


"Jo ... Jo ... Bangun!" teriak seseorang membangunkanku 
dari tidur. 


"Astagfirullah ...." ucapku menatap wajahnya. Yang ternyata, 
Sahid. 


"Ngapa, Kowe? Turu karo bengok-bengok. Kringetan uga, 
kaya wong macul sawah." (Kenapa, Kamu? Tidur sambil 
teriak-teriak. Keringatan juga, seperti orang mencangkul 
sawah.) ucapnya dengan tatapan cemas. 


Aku diam tak menjawab pertanyaannya. 
Pandanganku mengarah ke Bu Su yang masih tertidur. 


Aku merasa lelah. Badan, berasa pegal-pegal. 
Pagi itu, aku meminta Sahid mengantarku pulang. 


Sampai rumah, kondisi tubuhku memburuk. 
Aku terkena demam, selama 15 hari. 


Dirasa sudah mendingan, aku menelepon Sahid untuk 
menanyakan keadaan Bu Su. 
Katanya, Bu Su sudah mendingan. Bahkan, Bu Su sudah 


bisa memasak lagi. 
Aku senang, dengan keadaan Bu Su yang sudah pulih. 


"Alhamdulillah ...." ucapku senang. Tapi, hanya sementara. 


Bersambung .... 


Episode 2 


Setelah kondisiku benar-benar pulih, aku berkunjung ke 
rumahnya. 

Sampai disana, keadaan sudah seperti sedia kala. 

Adri dan Redi main PS di ruang TV. sedangkan Bang Wendi, 
sedang mengelap motor yang barusaja di cuci. 

Sahid sendiri, baru pulang dari warung, habis beli cemilan 
dan kopi. 


Aku beranjak ke dapur dan melihat, Bu Su tengah memasak. 
Bu Su, masak sambal Siput yang didapat oleh suaminya dari 
sawah 

Aku duduk di kursi yang ada di dapur, sambil melihat 
kearah Bu Su. 


"Jo, ngapa wektu kuwi, Kowe buru-buru mulih? Terus, ora tau 
dolanan kekene meneh. Apa, Kowe srengen karo Aku?" (Jo, 
kenapa waktu itu, Kamu buru-buru pulang? Terus, gak 
pernah main kesini lagi. Apa, Kamu marah sama Aku?) tanya 
Sahid yang tiba-tiba mendatangi ku. 


"Ora, hid! wektu kuwi, saicul tangi saka turu, Awakku krasa 
gering. Sakwise, impi gelut karo Genderuwo." (Tidak, Hid! 
Waktu itu, selepas bangun dari tidur, tubuhku berasa sakit. 
Setelah, mimpi berantem sama Genderuwo.) jawabku, 
menatapnya dan diam untuk sejenak. 


"Aku ora kekene, amarga Awakku ambruk. lah, iki ana 
bekase, biru-biru. Padahal, mung impi. Nanging, isa ngene!" 
(Aku gak kesini, karena badanKu ambruk. Lah, ini ada 
bekasnya, biru-biru. Padahal, cuma mimpi. Tapi, bisa seperti 
ini!) ucapku, sambil menunjukkan bekas luka. 


"Iya, jo. kok ajaib ya?! Aku ya, rumangsakne mumet, amarga 
wingi simbok kumat menaeh. Nanging, mung sedhela. Terus, 
Aku gawa menyang wong pinter. Nanging, jarene ora ubaya. 
Terus Aku, nggawane menyang panggon Aby sing dhisit tau 
menyang pondhok. Jarene, kena watu pinggir sawah." 


(Iya, Jo. Kok aneh ya?! Aku ya, merasakan pusing, karena 
kemarin ibu kumat lagi. Tapi, cuma sebentar. Terus, aku 
bawa ke orang pintar. Tapi, katanya gak sanggup. 

Terus Aku, membawanya ke tempat Aby yang dulu pernah 
ke Pondok. Katanya, Kena batu pinggir sawah.) ucapnya, 
menjelaskan dan diam, untuk sesaat. 


Aku terdiam dan memikirkan apa yang dia utarakan. 
Aku, masih memandangi wajah Sahid dan sesekali, melihat 
kearah Bu Su. 


"jarene mengko wengi, Aby padha Kang Paul arep kekene! 
Aku lan sing liyane akon lumpuk. Utama, Kowe karo Aku, 
akon ngewangi Aby lan Kak Paul!" (Katanya nanti malam, 
Aby sama Kak Paul mau kesini! Aku dan yang lainnya suruh 
kumpul. Terutama, Kamu sama Aku, suruh membantu Aby 
dan Kak Paul!) ucap Sahid memberitahukan. 


"Ya wis. Mengko, entek magrib Aku kekene! Saiki arep mulih 
dhisit! Soale mbah Ku, dhewen wae neng omah." (Ya sudah. 
Nanti, habis magrib Aku kesini! Sekarang mau pulang dulu! 
Soalnya Mbah Ku, sendirian saja di rumah.) jawabku berdiri 
dari tempat duduk dan bergegas pulang. 


Selesai salat magrib di Musala. 
Aku bersiap-siap pergi ke rumah Sahid. 


"Hid, Aby lan Kang Paul wis teka?" (Hid, Aby dan Kak Paul 
sudah datang?) tanyaku ketika menginjakkan kaki di 
rumahnya. 


"Durunga! Apa ora ndelok, neng ngarep isih sepi?!" 
(Belumlah! Apa tak melihat, di depan masih sepi?!) jawab 
Sahid. 


"Hehehe ... Iya, Deng." 
"Assalamualaikum ...." ucap Redi sambil memasuki rumah. 
"Walaikumsalam ...." jawab Kita serentak. 


"Saka endi wae, Red? Saka mau kok nembe teka?!" (Dari 
mana saja, Red? Dari tadi kok baru datang?!) tanya Adri. 


"Ngapura! Mau, entek nerna Simbok menyang Desa sisih, 
ana perlu." (Maaf! Tadi, habis mengantar Ibu ke Desa 
sebelah, ada perlu.) jawab Redi. 


"Eh, Hid. Simbok endi? Ora katon?!" (Eh, Hid. Ibu mana? Gak 
kelihatan?!) tanyaku melihat ke penjuru arah. Biasanya, Bu 
Su gak pernah absen dan selalu memberikan kopi sama 
cemilan. 


"Lah, ora weru! Sadurung magrib simbok pamitan, arep turu. 
Jarene, aja neng rusuhi!" (Lah, tak tahu! Sebelum magrib Ibu 
pamitan, mau tidur. Katanya, jangan di ganggu!) jawab Pak 
Markum. 


"Ajaib banget ya?! Ya wis, Dri. Kowe sing paling nom, rana 
gawe kopi lan tuku cemilan!" ( Aneh sekali ya?! Ya sudah, 
Dri. Kamu yang paling muda, sana bikin kopi dan beli 
cemilan!) ucap Redi. 


"Huh ... Aku meneh. Nasib-nasib!" seru Adri menggaruk 
belakang kepala. Kita yang melihat tingkahnya, langsung 
tertawa. 


Setengah jam berlalu, Aby dan Kak Paul datang. 
Oh iya, Kak Paul adalah Kakak kelasku waktu di Pondok. 


"Assalamualaikum." ucap keduanya. 


"Walaikumsalam." jawab kita tersipu memandang mereka 
berdua yang telah di nanti-nanti kan kedatangannya. 


Setelah mempersilahkan mereka masuk dan berbincang- 
bincang, Aby dan Kak Paul meminta ijin, untuk melihat 
kondisi Bu Su. 


Kita mengantar keduanya ke kamar dan kita mendapati Bu 
Su yang tengah duduk di atas ranjang, bersender di 
dinding. 


Melihat kedatangan Aby dan Kak Paul, wajah Bu Su 
langsung suram. 

Bu Su memicingkan mata, melihat kearah kita. 

Lantas, Bu Su menenggenamkan seluruh anggota badannya 
keranjang dan menutupnya dengan selimut. 

Aby dan Kak Paul, langsung keluar kamar. 


"Astagfirullah ...." ujar Aby, diiringi gelengan kepala. 


Sosok yang mengaku Tuhan begitu pintar. 
Dia menyuruh pasukannya yang maju kedepan, untuk 
menghalaui kita. 


"Paul, ajak sing liya kanggo berzikir! Yen dheweke dhewen, 
mbokmenawa Kowe kabeh ubaya! nanging, iki beda." (Paul, 
Ajak yang lain untuk berzikir! Kalau dia sendirian, mungkin 
kalian sanggup! Tapi, ini berbeda.) pinta Aby. 


Kak Paul, Redi, Apri dan Bang Wendy langsung berzikir. 
Sedangkan aku, Sahid dan Pak Markum menemani Aby di 
luar. 


"Hid, Pak Markum kudu ikhlas! Iki dudu sembarang 
lelembut. Perkara elek pun, mbokmenawa isa kedadean!" 
(Hid, Pak Markum harus ikhlas! Ini bukan sembarang jin. Hal 
buruk pun, mungkin bisa terjadi!) ucap Aby. 


"Iya, By." jawab Sahid, singkat. 


Waktu itu, aku melihat kearah Sahid. Nampaknya, dia tak 
rela sesuatu terjadi pada ibunya. 

Sahid terus berzikir, sambil menahan air matanya yang 
menggenang. 


"Alhamdulillah, Dheweke wis lunga." (Alhamdulillah, Dia 
sudah pergi.) ujar Aby memberitahukan. 


"Kanggo sementara wektu, Simbok Kowe, Aku sing urus!" 
(Untuk sementara waktu, Ibu Kamu, Aku yang urus!) seru 
Aby. 


"Oji, Sahid lan Kang Paul, lunga menyang Bogor! Mengko, 
Kowe kabeh golek kerja diprana. Sembari nunggu Kang Paul 
golek obat kanggo simbok-Kowe." (Oji, Sahid dan Kak Paul, 
pergi ke Bogor! Nanti, kalian cari kerja disana. Sembari 
nunggu Kak Paul cari obat untuk Ibu-mu.) seru Aby, 
menimpali percakapan yang sempat dia hentikan. 


"Iya." jawabku dan Sahid. 


Selesai berdzikir, Aby dan Kak Paul pamit pulang. 
Kita mengantarnya sampai depan pintu, tak lupa berterima 
kasih kepada keduanya. 


Keesokan paginya, kita sudah siap-siap berangkat ke Bogor. 
Sampai disana, kita berpisah. 

Kak Paul dengan tujuannya ... Aku dan Sahid, mencari 
pekerjaan. 


Alhamdulillah, kita diterima kerja di salah satu Optik. 
Nama Optiknya, Sarebu Panon. 


Setengah bulan, kita kerja disitu. 
Sampai pada suatu malam, Sahid mendapatkan pertanda 
buruk. 


Sewaktu tidur, ada seekor ular weling merayap diantara kaki 
Sahid. 

Padahal, kita tidur didalam kamar kontrakan yang 
notabenenya, rapat. 

Tak ada celah sedikitpun untuk seekor ular agar bisa masuk. 
Tapi, itu terjadi! 


"Hid, meneng! Aja ngobah, ana ula neng watara sikil Kowe!" 
(hid, meneng! aja ngobah, ana ula neng watara sikil kowe!) 
teriaku sambil memegang sapu, untuk mengusir ular 
tersebut. 

Saking takutnya, kita malah membunuh ular itu. 


"Jo, Aku keakal Simbok!" (Jo, Aku kepikiran Ibu!) seru Sahid. 


"Aku uga, Hid!" (Aku juga, Hid) jelasku menimpali 
perkataannya. 


"Kok, Kang Paul durung ngasih prungu ya, Hid?" (Kok, Kak 
Paul belum ngasih kabar ya, Hid?) tanyaku, menatap Sahid. 


"Iya, Ya?!" jawab Sahid. 


Kita, melanjutkan tidur. 

Keesokan harinya, Kak Paul SMS. 

Dia menyuruh kita pulang sore ini. Karena katanya, sudah 
mendapatkan obat dan menyuruh kita bertemu di Dermaga 
Merak. 


"Alhamdulillah ...." ucap kita berdua, tersipu saling menatap 
setelah baca SMS tersebut. 


Tanpa pikir panjang, kita bergegas. 

Tak lupa, berpamitan sama Bos. 

Si Bos melarang kita pulang. Tapi, kita tetap bersikeras 
untuk pulang, walau gaji belum turun. 


Bersambung .... 


mohon maaf 


Mohon maaf, karena cerita ini berakhir menggantung. 
Sang narasumber tak berani melanjutkan ceritanya. 


Dikarenakan dia sedih, kala mengingat kejadian ini. 


Episode 3 
FLASHBACK ON ...! 


Sebelum aku pulang dan kerja di Optik, dan sewaktu aku 
baru datang ke kota tersebut. 

Aku bekerja sebagai tukang gorengan. 

Aku tinggal di rumah yang cukup besar dan ditinggali 
beberapa orang yang berprofesi sama, sebagai tukang 
gorengan. 


Aku kerja disini, karena ada salah satu teman yang 
mengajak dan kamar yang aku tempati sekarang, telah lama 
kosong. Atau, tak ada yang menempati. 


"Ji! Kamar kuwi wis suwe ora dienggoni lan yen ana sing 
wani ngenggoni kamar iku, paling suwe kuwawa telu dina," 
(Ji! Kamar itu sudah lama tak ditempati dan kalau ada yang 
berani menempati kamar tersebut, paling lama bertahan 
tiga hari,) jelas Arman, 


"Neng kono uga, tau ana sing mati sacara tragis! Neng 
gulune ana tatu cekikan!" (Disitu juga, pernah ada yang 
meninggal secara tragis! Di lehernya terdapat luka cekikan!) 
timpanya menakutiku. 


"Hm, ora apa'a! daripada kudu golek enggon liya sing kudu 
ngetoke dhuwit!" (Hm, gak apalah! Daripada harus cari 
tempat lain yang harus mengeluarkan uang!) gumamku 
dalam hati. 


Sore itu juga, aku membersihkan kamar tersebut dan 
dibantu sama teman-teman. 

Dirasa sudah beres, aku bergegas mandi dan karena merasa 
lelah sehabis menempuh perjalanan jauh, selesai mandi aku 
langsung tidur. 


Tepat tengah malam aku terbangun, dikejutkan oleh sosok 
hitam yang menyeramkan. 
Matanya merah, menyala dan sosok itu menghampiriku. 


Kaget! Takut! dan gugup! 
Itulah yang aku rasakan! 


Aku ingin sekali berteriak, tetapi apalah daya. 
Mulutku seakan terkunci. 
Namun, terlintas didalam benak tuk membaca ayat gursiy. 


Ku bacakan ayat gursiy dengan suara lantang. 
Namun, sia-sia saja. 
Tak ada satu kata pun yang terucap dari mulutku. 


Aku mencoba tuk membacanya didalam hati, sampai 
selesai. 

Tetapi, tak ada reaksi apapun untuk mahluk tersebut! 

Malah semakin menjadi dan semakin dekat, tangannya 
berusaha meraih leherku, untuk mencekik. 


Jarak kita tinggal beberapa meter saja, dia berdiri menatap 
dengan amarah yang menggebu-gebu. 


' Grrr ....! 


Aku masih berusaha tuk membaca ayat qursiy hingga keluar 
dari mulutku sendiri. 

Dan akhirnya, usahaku tak sia-sia. 

Aku membaca ayat qursiy dengan lantang dan anehnya, 
mahluk tersebut berhenti melangkah. 


"ALLAHULA ILAA HA ILAA ...." ucapku mengawali bacaan. 


"Allahula ilaa ha ilaa ...." ucapnya mengikuti apa yang aku 
bacakan. Namun, dengan suara menggema. 


Sorot matanya semakin tajam! 

Namun aku memberanikan diri tuk tetap menatap sosok 
tersebut. 

Aku takut saja, kalau sosok itu benar-benar ingin mencekik 
leherku! 


Aku masih terus membacanya dan sosok itu terus 
mengikuti. 

Tetapi ada sedikit lega, karena dia hanya berdiri menatap 
sambil mengikuti apa yang aku bacakan. 


Tetapi, sampai di bacaan, "WA LAA YAUVUDDUHU 
HIF DLUHUMAA WA HUWAL 'ALIYYUL ADIIMU" 


Tiba-tiba, sosok tersebut hilang dengan sendirinya. 
Lenyap, tak berbekas. 


Aku diam dan sedikit bingung, namun tak menghentikan 
bacaan tersebut. 

Aku membacanya berulang-ulang. Sampai, aku mencium 
aroma terbakar. 

Namun anehnya, aroma itu tak datang dari kamarku. 

Aroma tersebut, datang dari salah satu kamar. 


Aku tak menghiraukan dan tak mencari sumber bau 
terbakar itu. Karena entah bagaimana caranya, aku kembali 
tertidur. 


Keesokan paginya aku terbangun. 

Aku melangkahkan kaki ke kamar mandi, hendak mencuci 
wajah. 

Tetapi langkahku terhenti, kala melihat sala satu kamar. 

Aku melihat ada bekas sesuatu yang terbakar dari dalam 
kamar tersebut. 

Aku hanya melihat, tanpa memperdulikannya dan lanjut 
berjalan. 


Sehabis mencuci wajah, aku ikut berkumpul sama yang lain 
dan menceritakan perihal kejadian semalam, 


"Allhamdulillah yen kowe ora ngapa-ngapa!" (Alhamdulillah 
kalau kamu tidak kenapa-napa) ujar mereka setelah 
mendengarkan apa yang aku ceritakan. 


Semenjak kejadian tersebut, aku tak mengalami keganjilan 
lagi dan kerja pun, enak-enak saja. 

Semua terasa aman, sampai aku kembali ke kampung 
halaman. 


(Lewat setelah kejadian Watu Endaru) 


Sebulan di rumah, teman dari kerjaan yang dulu satu profesi 
sebagai penjual gorengan menelepon, dia memberi kabar, 
kalau sudah ada yang menggantikanku dan menempati 
kamar tersebut. 

Dan alhamdulillah, tak terjadi apa pun padanya. 


dak 
Sekian untuk episode 3 (Pembuktian Ayat Qursiy) 
Dan semoga, narasumber mau melanjutkan ceritanya, ketika 


baru pulang ke kampung halaman. 
Namun tidak sekarang, karena dia sedang sakit. 


See you next story 


Episode 4 
Hai ... masih ingat denganku? 


Maaf, aku tidak kunjung melanjutkan cerita ini, membuat 
bang Rama terus bertanya tentang akhir dari cerita ini. 


Sebelumnya aku, aku tidak bisa memberitahu, karena 
rasanya sakit, saat mengenang kejadian itu. 


Kejadian apa? Langsung saja ke ceritanya. 
daa 
Sepulang dari bogor, aku berpisah dengan yang lain. 


Mereka turun ditempat tujuannya, sedangkan aku masih 
melanjutkan perjalan pulang ke kampung halaman, karena 
Ayah meneleponku, bahwa tempat yang dulu aku datangi 
tuk melamar pekerjaan memanggilku tuk bekerja disana. 


Beberapa hari pun telah berlalu, akhirnya salah satu dari 
mereka meneleponku, memberitahukan kalau bu Su sudah 
sehat wal' afiat. 


Ternyata, perjalanan kita ke bogor tuk mencari obat tidaklah 
sia-sia. 


Bu Su sudah baikkan dan bisa melanjutkan aktivitasnya. 


Aku bisa fokus kerja dan berniat hendak kesana lagi kalau 
ada waktu senggang. 


Akan tetapi, setelah beberapa minggu berlalu, rasa sakit di 
hati ini datang. 


Aku mendapat kabar lagi, kalau bu Su telah tiada. 


Entah dari kapan pipi ini terasa basah, aku tak sadar dan 
rasa sesal menggerogoti jiwa. 


Andai tidak ada panggilan kerja, mungkin aku ada disana! 


Bu Su bukan hanya ibu sahabatku, tetapi seperti ibuku 
sendiri. 


Aku tak percaya kalau ia telah tiada, meninggal karena 
digerogoti dari dalam oleh para Danyang Ireng penunggu 
Watu Endaru. 


Andai aku mempunyai kekuatan lebih, aku ingin 
menolongnya. 


Tetapi apalah dayaku! Aku hanya bisa melihat mereka yang 
tak kasat mata, tetapi tak mampu tuk melawannya. 


"Ji! Kamu kenapa?" tanya Sahid dari balik telepon. 


"Iya, Hid! Aku tidak kenapa-kenapa!" jawabku yang lupa 
kalau masih menerima panggilan telepon darinya. 


Sahid menceritakan awal kepulangan kita dari bogor, 
sampai bu Su sembuh dan selang beberapa minggunya, dia 
melepas nafas terakhirnya. 


Setelah berpisah denganku, mereka langsung pulang ke 
rumah dan menemui bu Su yang duduk di kursi, menghadap 
jendela luar. 


Namun sebelumnya, sudah memberitahu Aby dan 
menyuruhnya datang ke rumah, untuk mengobati bu Su. 


Bu Su langsung langsung memutar badannya, menatap 
mereka dengan tatapan benci, 


"Lunga! Aja marek-marek!" (Pergi! Jangan mendekat!) teriak 
bu Su. 


"Bangsa Danyang Ireng! Lan tuhanne! Metua sing badane 
bu Suketi!" geram Aby, sambil menunjukkan sesuatu yang 
dibawa tuk mengobati bu Su. 


"Woy, bocah! Kowe pikir aku wedi? Hahaha ...." jawab bu Su 
yang masih dalam kendali Danyang Ireng. 


Semenjak kedatangan mereka, rumah menjadi ramai. 
Karena para tetangga dan kerabat sudah menantikan hari 
ini, hari dimana bu Su akan sembuh setelah bertahun-tahun 
lamanya. 


Aby melirik kearah pak Markum, lalu melihat sekelilingnya 
dengan anggukan. 


Seakan orang-orang itu mengerti dengan apa yang Aby 
isyaratkan. 


Pak Markum, Sahid, Adri, Redi dan bang Wendi, serta 
beberapa dari para tetangga dan kerabat yang ada disitu, 
langsung mendekat kearah bu Su. Mereka memegangi 
tangan, kaki dan tubuhnya. 


Bu Su merontah, tenaganya begitu kuat, membuat 
beberapa orang yang memeganginya terpental. Namun 
dengan sigap bangun dan kembali memegangi bu Su. 


"Semuanya, baca salawat!" teriak Aby. 
Semuanya mengikuti apa yang Aby perintahkan. 


Suara salawat dari orang-orang terdengar begitu lantang. 


"Panas! Panas ...! Ya tuhan! Tolong ...!" teriak makhluk yang 
berdiam diri didalam tubuh bu Su, memanggil pimpinannya 
yang sudah di tuhan-kan. 


Aby berjalan mendekat, namun bu Su semakin kuat. 


Teriaknya seakan mengundang para Danyang ireng lain tuk 
masuk dan entah sudah ada berapa puluh mahluk didalam 
tubuhnya. 


"Hid! Ambil tali di dapur! Kita takkan kuat kalau terus 
memegangi ibu," perintah pak Markum. 


"Iya, pak!" jawab Sahid dengan anggukan, berlari ke dapur 
tuk mengambil tali. 


Aby sudah tepat ada didepan wajah bu Su. 

Dia mendongak, menatap Aby sambil menyeringai. 
Mulutnya terbuka lebar, liur kentalnya mengalir, menetes. 
Dengan sigap, bu Su diikat di kursi kayu. 

Dia masih terus berontak, kursi kayu bergoyang hebat. 


"Lancang! Aku tuhan! Kowe wani karo aku?" (Lancang! Aku 
tuhan! Kamu berani denganku?) ucap bu Su, menatap Aby. 


"Yen tuhan! Ora bakal wedi karo iki," (Kalau tuhan! Tidak 
bakal takut dengan ini,) balas Aby, menyodorkan benda 
yang didapat bang Wendi dari bogor. 


Bu Su tak menjawab, dia hanya menatap. 


Namun hawa ruangan, seakan menjadi semakin pengap. 


Angin kencang masuk kedalam rumah, menggoyangkan 
jendela kayu yang ada dibelakang bu Su. 


Aby menatap kearah kanan, dia merasakan astalku hadir tuk 
membantu mengobati bu Su. 


Ya, aku hadir di hari itu, namun hanya astarlku saja. 


Sedangkan hari itu, selepasnya sampai di rumah aku 
memilih tidur. 


Mungkin mereka mengira aku memang tidur, namun tidak. 
"Ji! Sudah siap?" tanya Abi dalam batinnya. 

"Siap, By!" balas astarlku. 

Aby duduk bersilah, memejamkan kedua matanya. 


Sedangkan yang lain, hanya bisa melihat sambil terus baca 
salawat. 


Disisi lain, aku dan Aby pergi kealam berbeda, dimana kita 
melihat bu Su terikat rantai besar, begitu kuat. 


"Kowe wani marek mene!" (Kamu berani datang kesini!) 
ucap mahluk paling besar dari makhluk-mahluk lain yang 
ada ditempat itu. 


"Uculake bu Su!" (Lepaskan bu Su!) teriak Aby. 


"Kalahke aku lan para Danyang Ireng! Yen kalah, tak 
uculke," (Kalahkan aku dan para Danyang Ireng! Kalau 
kalah, ku lepaskan,) balas sosok yang mengaku tuhan. 


Aby melepas bungkusan kain putih yang dia bawa. 


Benda seukuran genggaman tangan, tiba-tiba membesar 
menjadi sebuah tombak emas berkilau. 


Aku memejamkan mata, merapalkan bacaan yang diberi 
oleh pembimbingku dan tak lama, tangan yang aku naikkan 
ke udara memunculkan sebilah pedang. 


Pedang yang dari awal sempat aku gunakan, saat diseret 
dalam tidurku, yang kala itu seperti sebilah pisau. 


Ada salah satu mahluk menatapku, mahluk yang dulu 
pernah melawanku. 


Dia berlari mendekatiku, menendang bagian dada, 
membuatku terpental. 


Dan suasana pun, menjadi rumyan. 

Abi dengan tombaknya, melawan banyak mahluk sekaligus. 
Sedangkan aku sendiri, masih melawan mahluk ini. 

Hanya satu mahluk saja, namun membuatku kewalahan. 
Singkat cerita, semua mahluk ini terkapar tak berdaya. 
Begitu pun dengan sosok yang mengaku tuhan mereka. 


Walau dia tak terkapar seperti yang lain, namun dia 
mengaku kalah dan melepaskan bu Su. 


"By! Jangan beritahu siapa pun kalau aku membantumu! 
Lagian, tidak bisa dibilang membantu juga, karena yang ku 
lawan hanya satu. Tapi, aku tidak mau yang lain tahu akan 
kelebihanku." ucapku. 


Aby mengangguk, tanda setuju. 


Dia langsung membawa bu Su, sedangkan aku pulang ke 
tubuhku. 


Entah berapa lama pengobatan itu berlangsung dan berapa 
lama waktu yang dihabiskan sampai bu Su kembali siuman. 


Aku tak berani bertanya, hanya bisa memegang dada yang 
sakit kebiruan dan kembali memejamkan mata untuk tidur 
yang sebenarnya. 


Beberapa hari berlalu dan aku sudah kerja, barulah Sahid 
memberi tahu lewat telepon, kalau bu Su sudah sembuh. 


Aku pura-pura tidak tahu dan senang kala mendengar suara 
Sahid yang terdengar kembali riang. 


Sampai, hari dimana kabar buruk yang tiba. 
Karena sembuh, bukan berarti bu Su akan baik-baik saja. 


Namun, beberapa tahun tubuhnya dikuasai oleh makhluk- 
mahluk itu, membuatnya rentan. Seakan menggerogoti 
organ dalamnya dan bu Su pun, akhirnya meninggal. 


Ini adalah salah satu dari kisahku. 


Kisah yang takkan pernah bisa aku lupakan sampai 
sekarang. 


Padahal kejadian ini sudah bertahun-tahun lamanya, namun 
terasa seperti kemarin dan membuatku sedih kala 
mengingatnya. 


Tamat..... 


